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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui berapa besar potensi dan 
efektivitas pemungutan  pajak restoran di Kecamatan Kuta 
Selatan.  Penelitian  ini  telah  dilakukan  di berbagai restoran  yang 
terdapat  di Kuta Selatan.  Jumlah sampel adalah 94 restoran, 14 
rumah makan, dan 4 bar,  dengan  metode  probability  sampling, 
khususnya  Simple  Random Sampling. Pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi non partisipan, survei, dan  
kuesioner.  Teknik  analisis dalam penelitian ini  adalah  deskriptif 
kuantitatif.  Dari hasil analisis menunjukan bahwa potensi pajak 
restoran  di Kecamatan  Kuta Selatan tahun 2019 cukup besar bila 
dibandingkan dengan realisasi dan target pajak restoran. 
Efektivitas pemungutan  pajak restoran di Kecamatan Kuta 
Selatan tahun  2018  yang menghasilkan sebesar 108 persen 
dengan kriteria  sangat efektif. 
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Analysis of the Potential and Effectiveness of Restaurant 
Tax Collection Against the Realization of Restaurant Tax 

Revenue in the District of South Kuta  
 

ABSTRACT  
The purpose of this  study was to determine how much the potential and 
effectiveness of restaurant tax collection in the District of South Kuta. 
This research has been conducted in various  restaurants  located in South 
Kuta. The number of samples is 94 restaurants, 14 restaurants, and 4 
bars, with probability sampling methods, especially Simple Random 
Sampling. Data collection is done through surveys, non-participant 
observation, and questionnaires. The analysis technique  used is 
quantitative descriptive. The analysis shows that the restaurant tax 
potential in South Kuta District in 2019 is quite large when compared to 
the realization and target of restaurant tax. The effectiveness of 
restaurant tax collection in South Kuta District in 2018 which resulted 
in 108 percent with very effective criteria. 
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PENDAHULUAN 
Dalam usaha menopang eksistensi otonomi daerah,  suatu daerah ditantang  
untuk  mempersiapkan   strategi  perencanaan  pembangunan  yang  akan  diambil.  
Pemerintah  Daerah  dituntut untuk membiayai  kebutuhan rumah  tangganya 
sendiri sehingga dapat memaksimalkan pontensi yang dimiliki (Wirawati & Putra, 
2019).  PAD  (Pendapatan  Asli  Daerah) yaitu  penerimaan  yang  diperoleh oleh 
daerah yang berasal dari  sumber yang tersedia dalam  wilayahnya  sendiri,  
dipungut sesuai dengan  Peraturan  Daerah dan Peraturan  Perundang-undangan  
yang  berlaku (Mariani, 2018) dan (Febri, 2018). Peningkatan PAD menjadi salah 
satu fokus baik melalui pemerintahan yang lebih baik atau melalui penciptaan 
sumber-sumber pendapatan baru, serta melalui stategi lain (Islmet, 2019).  
Menurut (Yeni & Galih, 2018) menyatakan bahwa pajak merupakan salah satu 
penerimaan daerah yang memiliki beberapa sumber dan digunakan untuk 
membiayai pembangunan. Dalam memajukan daerah dan membiayai 
pembangunan dapat dilakukan dengan  cara  mengoptimalkan  penerimaan  
daerah,  dimana  setiap  orang  sadar untuk  membayar  pajak   sesuai   
kewajibannya. 

Pajak  daerah merupakan komponen yang digunakan untuk membiayai 
kebutuhan suatu daerah (Irene 2018) dan (Linda, et al., 2019). Disimpulkan  bahwa  

pajak daerah  adalah  kontribusi  wajib  pajak daerah  terutang  oleh orang  pribadi  
atau badan yang bersifat memaksa dengan berdasarkan Undang-undang,  dan  
tidak  mendapatkan  imbalan  secara  langsung  serta  digunakan  untuk  keperluan  
daerah (Lumintang & Tinangon, 2015).  Menurut Irene & Renniwaty, (2018), pajak 
restoran merupakan  salah satu jenis pajak  daerah dengan potensi yang  semakin  
berkembang  seiring  dengan  diperhatikannya  sektor jasa dan pariwisata  dalam  
kebijakan pembangunan  sehingga  dapat menunjang  berkembangnya   bisnis  
rekreasi  atau  pariwisata.  Pajak  restoran  adalah salah satu pajak yang dikelola 
secara mandiri oleh masing-masing pemerintah daerah, dengan demikian pajak 
restoran merupakan  salah satu sumber lokal yang dimanfaatkan untuk 
membiayai pelaksanaan urusan Pemerintah Daerah (Science, 2019). Jasa yang 
disediakan oleh restoran termasuk layanan penjualan makanan dan atau 
minuman yang dikonsumsi oleh pembeli, baik dikonsumsi ditempat pelayanan 
dan di tempat lain (Lalas & Prima, 2019). Meningkatnya sektor pariwisata sejalan 
dengan meningkatnya penerimaan pajak restoran.  Menurut Peraturan Daerah 
Kabupaten Badung Nomor 16 Tahun 2011,  restoran  adalah  fasilitas  penyedia 
makanan dan/atau minuman dengan dipungut  bayaran,  yang  mencakup  juga  
rumah makan, kafetaria, kantin, warung,  bar  dan  sejenisnya  termasuk  jasan  
boga/catering.  

Potensi merupakan kesanggupan pemerintah dalam membiayai semua 
penyelenggaraan pemerintah dan pelaksanaan pembangunan guna mencapai 
tujuan Negara. Potensi pajak restoran dapat diukur berdasarkan data kapasitas, 
rata-rata harga makanan/minuman, rata-rata pengunjung, dan jumlah hari. 
Menurut Utami & Ningsih (2018) menyatakan bahwa  efektivitas  pajak  daerah  
adalah  penilaian  kinerja  pemungutan  pajak  daerah  yang  dilakukan oleh  
Pemerintah  Daerah  selama  satu tahun  anggaran,  apakah  sudah  efektif atau  
sebaliknya, yang  dapat  dilihat  dari  presentase  penerimaan  pajak  daerah  yang  
terealisasi  dibandingkan dengan  target  yang  telah   ditetapkan. Penelitian 
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Linggar, (2016) dan Yuliandari, et al., (2017) mengemukakan bahwa efektivitas 

menunjukan sampai seberapa jauh tercapainya suatu tujuan ataupun target yang 
terlebih dahulu ditentukan. 

Kabupaten Badung merupakan sebuah kabupaten yang terletak di 
provinsi Bali. Kabupaten Badung dapat dikategorikan memiliki  Pendapatan  Asli  
Daerah  (PAD)  tertinggi  dan potensi terbesar PAD yang bersumber dari pajak 
hotel dan restoran. Berikut merupakan gambaran  penerimaan pajak restoran  dan  
kontribusinya   terhadap  pajak  daerah  Kabupaten  Badung dari tahun 2014  
sampai dengan  tahun 2018. 
Tabel 1. Penerimaan  Pajak  Restoran  dan Kontribusi  terhadap  Pajak Daerah 

Kabupaten  Badung  Tahun  2014-2018 

Tahun 
Realisasi Penerimaan 
Pajak Restoran (Rp) 

Pendapatan Asli Daerah 
(PAD) 

Kontribusi (%) 

2014 264.628.244.501,50 2.722.625.562.620,69 9,72 
2015 323.911.681.347,84 3.001.464.260.000,00 10,79 
2016 400.430.347.729,69 3.563.459.640.000,00 11,24 
2017 475.939.453.837,24 4.172.457.400.000,00 11,41 
2018 624.456.631.009,54 5.272.457.400.000,00 11,84 

Sumber: Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Badung, 2019. 

  Berdasarkan Tabel 1. penerimaan pajak restoran dan kontribusi terhadap 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) dari tahun 2014 sampai tahun 2018 terlihat 
mengalami peningkatan setiap tahunnya.  Ini  menunjukan bahwa  pajak restoran  
memiliki  kontribusi  terhadap  penerimaan  daerah  sebagai  sumber pembiayaan  
pembangunan daerah.   

Tabel 2. memberikan gambaran besarnya target pajak restoran yang telah 
ditentapkan  oleh  Pemerintah  Daerah  dibandingkan  dengan  besarnya  realisasi  
pajak  restoran  serta  proporsi   target  penerimaan  pajak  restoran terhadap  
realisasi  pajak  restoran  dari  tahun  2014  sampai  dengan  tahun 2018. 
Tabel 2. Perkembangan Realisasi dan Target Penerimaan Pajak Restoran 

Kabupaten Badung Tahun 2014-2018. 

Tahun 
Anggaran 

Target Pajak Restoran Realisasi Pajak Restoran 
Proporsi Target 

Terhadap Realisasi 

(Rp) (Rp) (%) 

2014 204,000,000,000.00 264,628,244,501.50 130 
2015 277,000,000,000.00 323,911,681,347.84 117 
2016 336,913,444,429.51 400,430,347,729.69 119 
2017 451,934,732,795.59 475,939,453,837.24 105 
2018 579,083,731,320.87 624,456,631,009.54 108 

Sumber: Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Badung, 2019. 

  Berdasarkan Tabel 2. dapat diketahui  bahwa  realisasi  penerimaan  pajak 
restoran  di Kabupaten Badung dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2018 terus 
mengalami kenaikan. Kemudian realisasi penerimaan pajak restoran tersebut 
melebihi target pajak restoran yang telah ditetapkan oleh Pemerintah Daerah. 
Dengan realisasi yang melebihi target, hal ini mengindikasikan bahwa ada potensi 
yang lebih besar dari realisasi dan ada potensi yang belum tergali secara optimal. 
Oleh sebab itu, perlu dilakukan kembali analisis potensi terhadap restoran. 

Berita Radar Bali (Mustofa, 2019),  DPRD  Badung  mempertanyakan 
mengenai  kinerja  Bapenda Badung  (Badan Pendapatan Daerah)  terkait dengan  
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pendapatan  yang  tidak   tercapai. I Putu Alit Yandinata selaku Komisi III DPRD 
Badung meminta jajaran Bapenda  agar  membeberkan  realisasi dan  target 
pendapatan  telah  dicapai serta  mempertanyakan hambatan yang mengakibatkan 
melesetnya  target  pendapatan  daerah.  Dilihat  perkembangan dari tahun 2014  
sampai dengan 2018, realisasi target  pendapatan selalu tercapai, bahkan dilihat 
dari proporsi target dan realisasinya melebihi dari 100 persen. Dengan demikian 
DPRD Badung meminta agar Bapenda untuk berupaya dalam  memaksimalkan  
potensi-potensi  yang  ada,  sehingga  dalam  rentang  waktu  yang  tersedia  di 
tahun  2019  ini  semua  potensi-potensi  yang  ada bisa  tercapai atau terpungut  
secara maksimal.  

Tujuan penelitian  ini  untuk mengetahui besarnya  potensi  dan  efektivitas 
pemungutan  pajak  restoran di Kecamatan Kuta Selatan. Penelitian ini dapat 
memberikan manfaat baik manfaat teoritis maupun manfaat praktis. Manfaat 
teoritis yaitu  memberikan  bukti empiris  mengenai  teori  regulasi  dan   theory  of  
planned  behavior serta dikaitkan  dengan  potensi pajak dan  efektivitas 
pemungutan  pajak restoran pada realisasi   penerimaan  pajak  restoran di 
Kecamatan Kuta Selatan. Manfaat praktis yaitu dapat memberikan  memberikan  
informasi tentang potensi dan efektivitas pemungutan pajak restoran terhadap  
realisasi  penerimaan  pajak restoran dalam pelaksanaan  pemungutan  pajak 
daerah di Kecamatan Kuta Selatan, serta menjadi dasar acuan bagi pengembangan 
penelitian selanjutnya. 
   Teori regulasi  menurut  Stigler (1971) merupakan  aktivitas  mengenai 
peraturan   yang   menggambarkan  persaudaraan   antara  kekuatan  politik  dari 
sekelompok berkepentingan (eksklusif/industri) sebagai sisi permintaan/demand  
dan  legislatif  sebagai suplly.  Teori ini  menjelaskan  bahwa dalam akuntansi 

diperlukan adanya ketentuan atau aturan-aturan yang membutuhkan peran 
Pemerintah dalam mengatur ketentuan-ketentuan yang dilakukan oleh 
perusahaan dalam menentukan informasi. Dimana kebutuhan atas standar 
akuntansi sektor publik terus berkembang akibat kedinamisan regulasi atau 
ditandai dengan pelaksanaan otonomi daerah tersebut. 

Teori ini dikembangkan oleh Azen & Madden (1986) yang merupakan 
pengembangan dari Theory of Reasoned Action  (Goleman, et al., 2019). Theory of 
Planned Behovior (TPB) menjelaskan perilaku individu muncul karena adanya niat 
untuk berperilaku yang ditentukan oleh tiga faktor (Tiraada, 2013) yaitu Behavioral 
beliefs, Normatif beliefs, dan Control beliefs. Teori ini dikembangkan untuk 
memprediksi perilaku-perilaku yang sepenuhnya tidak dibawah kendali 
individu. Teori ini mengenali adanya kemungkinan bahwa banyak perilaku tidak 
berada dalam kontrol keperilakuan yang dirasakan dan secara penuh.  
 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan desin penelitian deskriptif kuantitaif. Penelitian ini  
dilakukan  pada restoran  yang ada di  Kecamatan  Kuta Selatan, dimana  
Kecamatan  Kuta Selatan ini terdiri  dari enam  Desa/Kelurahan yaitu  Pecatu, 
Ungasan,  Kutuh,  Benoa,  Tanjung Benoa  dan Jimbaran. Lokasi penelitian dipilih 
di Kecamatan Kuta selatan  karena  memiliki  potensi  pariwisata  yang cukup 
bagus  sehingga  dapat meningkatkan jumlah restoran sebagai salah satu 
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pendukung sektor pariwisata dan memungkinkan Kecamatan Kuta Selatan  
memiliki potensi pajak restoran yang cukup besar.  

Populasi dalam penelitian ini adalah semua wajib pajak restoran yang ada 
di Kuta Selatan. Sampel dalam penelitian ini adalah restoran berjumlah 94, rumah 
makan berjumlah 14, dan bar berjumlah 4.  Teknik  Pengambilan sampel dalam  
penelitian  ini  dengan  menggunakan  rumus  Slovin berdasarkan  penelitian  dari 
(Hairol, 2018) yaitu:  

n = 
N

1+N.e2 
……………………………………………………………...………(1) 

Keterangan : 
n  =   ukuran   sampel 
N =   ukuran   populasi  (jumlah wajib pajak) 
e =    persentase  kelonggaran ketidakpastian  karena  kesalahan pengambilan  
         sampel  yang  masih  dapat ditolerir  yaitu 5 persen. 

Jumlah populasi berdasarkan data Dinas Pariwisata Kabupaten Badung 
menyebutkan bahwa jumlah wajib pajak yaitu 123 restoran, 14 rumah makan, dan 
4 bar. Berdasarkan perhitungan Slovin, maka sampel restoran berjumlah 94. 
Metode penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
probability sampling dengan pemilihan sampel  dilakukan dengan cara Simple 
Random  Sampling. 

Potensi pajak merupakan  kemampuan  yang  dimiliki  pajak  restoran 
untuk  menjadi  sumber  penerimaan  bagi  suatu  daerah,  sehingga  dapat  
dikatakan  pajak restoran  sebagai  target  penerimaan  pajak (Markus, et al., 2018).   
(Empirical & Langford, 2016) mendefinisikan potensi pajak sebagai jumlah 
maksimum penerimaan pajak yang bisa meningkat pada titik tertentu, tergantung 
pada karakteristik yang berlaku.  Potensi  pajak  sangat  menentukan besarnya  
pajak  daerah  yang  dipungut, oleh karena itu  besarnya  potensi pajak perlu  
diketahui  dalam menetapkan besarnya  target penerimaan  pajak pada suatu  
periode (Rasmini & Purbasari, 2017).  Analisis  perhitungan  potensi mutlak  
diperlukan  dalam  analisis  menetapkan  target  rasional.  Dengan  potensi  yang  
ada  setelah  dibandingkan  dengan  penerimaan  untuk  masa  yang akan datang,  
maka akan  didapatkan besarnya  potensi yang  terpendam tersebut (Pertiwi, 
2013).  Perhitungan potensi pajak restoran berdasarkan Peraturan Daerah Khusus 
Ibu Kota Jakarta Nomor 9 Tahun 1998, digunakan rumus sebagai berikut. 

Potensi Pajak = (M + P) x N x 360 Hari x Tarif Pajak Restoran………  …..(2) 
Untuk mencari N (jumlah rata-rata pengunjung) 
N = (Ʃ Kursi x AR x Jam Efektif) + Ʃ Kursi x AR x Jam Tidak Efektif….......(3) 
Jika potensi telah dihitung dan sudah dibandingkan dengan realisasi dan 

target tetapi potensi masih melebihi target dan realisasi, maka dalam hal ini dalam 
menghitung kemungkinan target pajak restoran Kecamatan Kuta Selatan agar 
target yang ditetapkan Pemerintah dapat melebihi atau mendekati dari potensi 
yang ada dapat menggunakan rumus (Puspita, 2016) sebagai  berikut. 

Target Pajak  Restoran = Potensi Pajak  Restoran x Presentase Bobot .....(4) 
Efektifitas  yaitu tingkat pencapaian tujuan  dan sasaran organisasional 

yang  di tetapkan.  Efektivitas   digunakan  untuk  mengukur  hubungan  antara 
realisasi  penerimaan  pajak  restoran  terhadap target pajak restoran yang telah 
ditetapkan. Jika konsep efektivitas  dikaitkan  dengan  pemungutan   penerimaan  
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pajak  restoran  maka  efektivitas  yang dimaksud  adalah  seberapa besar realisasi  
penerimaan pajak  restoran  dapat  mencapai  target  yang  seharusnya dicapai 
pada periode tertentu (Nio, et al., 2014). Adapun perhitungan efektivitas 
pemungutan pajak restoran berdasarkan penelitian Setiawati & Gayatrie (2018) 
sebagai berikut. 

𝐸𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 =
Realisasi Pajak Restoran

Target Pajak Restoran
  x 100% ………………………………….……..(5) 

Tabel 3.  Kriteria  Efektivitas 
No. Presentase Efektivitas Keterangan 

1 > 100% Sangat  Efektif 
2 90% - 100% Efektif 
3 80% - 90% Cukup  Efektif 
4 60% - 80% Kurang  Efektif 
5 < 60% Tidak  Efektif 

Sumber: Mahmudi (2010:143) 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu survei, observasi non 
partisipan dan kuesioner. Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer 
dan data sekunder.  Data sekunder diperoleh  dari  beberapa sumber  yaitu  Dinas  
Pendapatan   Daerah/Persedahan  Agung  Kabupaten  Badung,  Dinas Pariwisata 
Kabupaten Badung dan mengakses data mengenai tarif harga makanan serta reviu 
di www.zomato.com dan www.traveloka.com. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Data penelitian diperoleh dari hasil kuesioner yang disebarkan kepada responden. 
Responden penelitian dalam penelitian ini adalah jumlah wajib pajak restoran 
Kecamatan Kuta Selatan yang terdaftar di Direktori Kabupaten Badung. Data yang 
didapat adalah Restoran berjumlah 94, Rumah Makan berjumlah 14, dan Bar 
berjumlah 4.   

Untuk menghitung potensi pajak restoran yaitu dengan mengalikan harga 
makanan dan minuman per orang,  rata-rata  pengunjung,  jumlah  hari  dalam  
satu tahun  dan  tarif   pajak  restoran  yaitu sebesar 10 persen.  Berikut pada tabel 
4 memberikan gambaran mengenai  jumlah restoran beserta jumlah kursinya.  
Tabel 4. Jumlah Restoran dan Jumlah Kursi Restoran di Kecamatan Kuta 

Selatan Tahun 2019 

No Jenis Restoran 
2019 

Jumlah Restoran Jumlah Kursi 

1 Restoran 94 3.700 

2 Rumah Makan 14 772 

3 Bar 4 168 

 Jumlah 112 4.640 

Sumber: Direktori Dinas Pariwisata Kabupaten Badung, 2019.  

Setelah mengetahui jumlah restoran dan jumlah kursi di Kecamatan Kuta 
Selatan, maka dapat dihitung potensi pajak restoran yang sebenarnya yaitu 
dihitung setelah mengetahui tarif makanan dan minuman per orang, rata-rata  
pengunjung,  jumlah  hari  dalam  satu tahun  dan  tarif  pajak  restoran sebesar 10 
persen dengan menggunakan perhitungan potensi pajak restoran. Dari hasil 
perhitungan maka diperoleh potensi pajak restoran di Kecamatan Kuta Selatan 

http://www.zomato.com/
http://www.traveloka.com/
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tahun 2019 sebesar Rp73.821.406.500. Hasil perhitungan tersebut menunjukan 
bahwa potensi pajak restoran di Kecamatan Kuta Selatan cukup besar bila 
dibandingkan dengan realisasi dan target pajak restoran Kecamatan Kuta Selatan 
tahun 2018.  

Melihat potensi pajak restoran yang masih belum optimal, dalam 
menetapkan suatu target pajak restoran seharusnya menetapkan sebesar potensi 
pajak restoran atau mendekati potensi pajak restoran sehingga target yang 
ditentukan bisa mencapai potensi atau terealisasikan. Dalam menentukan target 
yang kemungkinan bisa mencapai potensi atau terealisasikan dapat dilakukan 
dengan menggunakan 3 (tiga) skenario yaitu pesimis, moderat, dan optimis. 
Perhitungan untuk mendapatkan kemungkinan target pajak restoran yang dapat 
terealisasikan yaitu dengan mengalikan potensi pajak restoran di Kecamatan Kuta 
Selatan dengan persentase bobot, dimana mencari persentase bobot yaitu 
menggunakan perhitungan dari nilai minimum, netral, dan maksimum dari data 
akupansi rate (AR) efektif. 

Potensi di Kecamatan Kuta Selatan berpotensi meningkatkan penerimaan 
suatu daerahnya. Dengan demikian Pemerintah Daerah dalam menetapkan target 
pajak restoran seharusnya dapat mendekati potensi atau sebesar potensi pajak 
restoran dan dapat dilihat dari jumlah kunjungan wisatawan yang berdatangan 
setiap tahunnya di Kecamatan Kuta Selatan. Hasil penelitian ini mengkonfirmasi 
theory planned of behavior khususnya normative beliefs, kecamatan Kuta Selatan 
sebenarnya memiliki potensi pajak restoran yang cukup besar, namun target yang 
ditetapkan masih lebih rendah ini mengindikasikan bahwa masih ada potensi 
pajak restoran yang belum digali. Hal tersebut perlu dilakukan peningkatan 
perilaku pemungutan pajak restoran dalam menjalankan tugasnya. Pemerintah 
dapat memberikan sanksi bagi wajib pajak restoran yang melanggar Peraturan 
Perundang-undangan yang berlaku, hal ini juga didukung dengan teori regulasi. 

Efektivitas pemungutan pajak restoran Kecamatan Kuta Selatan 
Kabupaten Badung dihitung dengan  membandingkan antara realisasi 
penerimaan  pajak  restoran dengan  target  pajak  restoran  yang telah ditetapkan. 
Jika Tingkat  efektivitas yang dicapai dapat  mendekati rasio 1 (satu) atau 100 
persen  maka  semakin baik tingkat  efektivitas tersebut. Tingkat efektivitas dapat 
memperlihatkan Pemerintah Daerah dalam merealisasikan pajak restoran yang 
telah ditargetkan sebelumnya. Dari hasil perhitungan efektivitas pajak restoran di 
Kecamatan Kuta Selatan tahun 2018 sebesar 108 persen dengan kriteria sangat 
efektif, karena tingkat presentase efektivitas melebihi 100 persen.  

Berdasarkan hasil perhitungan efektivitas pemungutan pajak restoran 
menunjukan bahwa Pemerintah Daerah telah berhasil dalam  mencapai  target 
penerimaan  pajak restoran yang  telah  ditetapkan.  Hal ini menunjukan bahwa  
kemampuan  Pemerintah Daerah  dalam  melakukan pemungutan pajak  restoran 
di Kecamatan Kuta Selatan sudah optimal. Tingkat efektivitas yang sangat efektif, 
patut dipertahankan dan ditingkatkan lagi dengan cara Dinas Pendapatan 
Daerah/Persedahan Agung Kabupaten Badung  agar  lebih giat lagi  dalam  
melakukan pemungutan  pajak restoran dan  mengevaluasi  kembali  apakah  
target  yang telah  ditetapkan  sudah  sesuai  dengan  potensi  yang  sebenarnya. 
Hasil penelitian ini mengkonfirmasi theory planned of behavior khususnya control 
beliefs. Adanya pengawasan terhadap wajib pajak restoran dalam pelaksanaan 
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pemungutan pajak, agar tidak ada lagi wajib pajak restoran yang melanggar 
Peraturan Perundangan-undangan yang berlaku. Perlu juga adanya perilaku 
dalam pemungutan pajak yaitu dengan adanya niat dalam melakukan pekerjaan 
dengan baik dan maksimal agar target yang diharapkan bisa terealisasi dengan 
optimal. 
 

SIMPULAN 
Hasil perhitungan potensi pajak restoran di Kecamatan Kuta Selatan tahun 2019 
menunjukan hasil sebesar Rp 73.821.406.500. Potensi pajak restoran di Kecamatan 
Kuta Selatan cukup besar nilainya bila dibandingkan dengan realisasi dan target 
pajak restoran Kecamatan Kuta Selatan tahun 2018,  maka masih ada potensi yang 
harus digali secara optimal sehingga dapat meningkatkan penerimaan daerah. 
Pemerintah Daerah dalam menetapkan target pajak restoran seharusnya sebesar 
potensi atau mendekati potensi pajak restoran yang telah ditetapkan serta dilihat 
dari jumlah kunjungan wisatawan setiap tahunnya.  

Hasil perhitungan efektivitas pemungutan pajak restoran Kuta Selatan 
Kabupaten Badung menghasilkan sebesar 108 persen dengan tingkat efektivitas 
sangat efektif. Ini menunjukan Pemerintah Daerah dapat  mencapai target yang 
ditetapkan dan  kemampuan  Pemerintah  Daerah dalam  melaksanakan  
pemungutan  pajak  restoran  telah  optimal. 

Potensi dan efektivitas pemungutan pajak restoran memiliki potensi yang 
cukup tinggi dari realisasi dan target, maka diperlukan peran Pemerintah Daerah 
agar menggali  kembali  potensi pajak restoran  yang  cukup besar ini  sehingga 
penerimaan  pajak  daerah maupun  Pendapatan Asli  Daerah  (PAD) dapat 
ditingkatkan lagi.  Dalam meningkatkan penerimaan pajak restoran di Kecamatan 
Kuta Selatan perlu dilakukan adanya sosialisasi kepada masyarakat terutama 
wajib pajak restoran dan objek pajak restoran. untuk peneliti selanjutnya dapat 
menambah objek penelitian tidak hanya pada pajak restoran tetapi  pajak daerah 
yang lainnya sehingga dapat mengatahui potensi serta efektivitas terhadap 
penerimaan daerah. 
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